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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak beban kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru di SLBN 03 Jakarta. Dengan pendekatan
kuantitatif, studi ini melibatkan 43 guru sebagai responden dan menggunakan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk pengumpulan data,
dengan penentuan pengambilan sampel menggunakan probability sampling. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu dengan cara
penyebaran kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Metode statistik yang digunakan
adalah Regresi Linear Berganda dengan menggunakan alat SPSS 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru; artinya, semakin tinggi motivasi kerja, semakin
baik kinerja guru. Sebaliknya, beban kerja berdampak negatif terhadap kinerja guru,
yang berarti semakin tinggi beban kerja yang dirasakan, semakin rendah kinerja
guru. Analisis simultan mengungkapkan bahwa meskipun beban kerja memberikan
pengaruh negatif, motivasi kerja tetap memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Beban Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Guru, Pendidikan Inklusif,
SLBN 03 Jakarta



ABSTRACT

The aim of this study is to examine the impact of workload and work motivation on
teacher performance at SLBN 03 Jakarta. Using a quantitative approach, this study
involves 43 teachers as respondents and employs a questionnaire that has been
tested for validity and reliability for data collection, with sampling determined
through probability sampling. The data used in this study is primary data, collected
through the distribution of questionnaires. The measurement scale used is the Likert
Scale. The data analysis technique employed in this study is quantitative data
analysis using statistical methods. The statistical method used is Multiple Linear
Regression with SPSS 25 software. The results of the study indicate that work
motivation has a positive and significant influence on teacher performance;
meaning that the higher the work motivation, the better the teacher performance.
Conversely, workload has a negative impact on teacher performance, meaning that
the higher the perceived workload, the lower the teacher performance.
Simultaneous analysis reveals that despite the negative influence of workload, work

motivation still has a significant positive effect on teacher performance.

Keywords: Workload, Work Motivation, Teacher Performance, Inclusive
Education, SLBN 03 Jakarta
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu
bangsa. Setiap individu berhak mendapatkan pendidikan yang layak tanpa
terkecuali, termasuk bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Sekolah Luar
Biasa (SLB) adalah institusi pendidikan yang dirancang khusus untuk memberikan
layanan pendidikan kepada anak-anak dengan kebutuhan khusus. Salah satu SLB
yang memiliki peran penting dalam hal ini adalah Sekolah Luar Biasa Negeri
(SLBN) 03 Jakarta.

Guru merupakan komponen vital dalam dunia pendidikan. Kinerja guru
sangat mempengaruhi kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa, terutama di
SLB yang membutuhkan pendekatan khusus dalam proses pembelajarannya. Oleh
karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru di SLB
menjadi sangat penting untuk memastikan pendidikan yang optimal bagi siswa
dengan kebutuhan khusus. Peran guru merupakan tulang punggung dari
keseluruhan proses pembelajaran dan pengembangan peserta didik (Hutapea &
PAK, 2020). Guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
memainkan peran penting dalam membentuk karakter, kemampuan, dan potensi
siswa. Mereka memiliki tanggung jawab yang besar dalam membimbing siswa
menuju pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan (Trivena, 2021). Dengan
membangun hubungan yang erat dengan siswa, guru dapat memahami kebutuhan
individu mereka dan memberikan dukungan vyang diperlukan untuk
mengoptimalkan potensi mereka. Melalui interaksi langsung di kelas, guru juga
menjadi model teladan bagi siswa dalam hal sikap, nilai-nilai, dan perilaku yang
diharapkan (Nadiana et al., 2023).

Salah satu faktor yang diyakini berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru adalah beban kerja. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
kelelahan, stres, dan akhirnya menurunkan kinerja guru. Di sisi lain, beban kerja
yang seimbang dapat mendorong guru untuk bekerja dengan lebih efektif dan
efisien. Menurut Robbins dan Judge (2013), beban kerja yang berlebihan dapat

menyebabkan burnout, yang pada gilirannya akan berdampak negatif pada kinerja.



Selain beban kerja, motivasi kerja juga merupakan faktor kunci yang
mempengaruhi kinerja guru. Motivasi yang tinggi dapat mendorong guru untuk
memberikan yang terbaik dalam melaksanakan tugasnya, sementara motivasi yang
rendah dapat menyebabkan kinerja yang kurang optimal. Menurut Herzberg (1959),
motivasi kerja dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu motivator (intrinsik) dan
hygiene factors (ekstrinsik). Motivator seperti rasa pencapaian dan pengakuan
dapat meningkatkan kinerja guru, sementara hygiene factors seperti kondisi kerja
dan gaji juga memainkan peran penting dalam menjaga semangat kerja.

Di SLBN 03 Jakarta, guru-guru menghadapi tantangan yang unik dalam
menjalankan tugasnya. Selain harus memiliki keterampilan mengajar yang baik,
mereka juga harus mampu menangani kebutuhan khusus dari setiap siswa. Hal ini
tentunya menambah beban kerja dan menuntut motivasi yang tinggi dari setiap
guru. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh beban kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SLBN 03 Jakarta sangat relevan untuk dilakukan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
hubungan antara beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SLBN 03
Jakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah
dan dinas pendidikan dalam mengelola beban kerja guru serta meningkatkan
motivasi kerja mereka, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja guru
dan kualitas pendidikan di SLBN 03 Jakarta.

Terdapat beberapa faktor yang menjadikan kinerja guru di Indonesia
disoroti. Pertama, Motivasi kerja yang rendah dapat menjadi salah satu faktor utama
yang menghambat guru dalam mencapai kinerja optimal (Zulher et al., 2023). Ada
beberapa alasan mengapa motivasi kerja guru dapat menjadi rendah, dan
dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan prestasi siswa sangat signifikan.
Pertama-tama, faktor internal individu dapat mempengaruhi motivasi kerja guru
(Ahyari & Marnisah, 2023). Misalnya, ketidakpuasan terhadap kondisi Kerja,
seperti beban kerja yang berlebihan, kurangnya dukungan dari pihak sekolah atau
manajemen, serta kurangnya kesempatan untuk berkembang dan mendapatkan
penghargaan dapat menurunkan motivasi kerja mereka. Selain itu, perasaan tidak
puas dengan gaji dan tunjangan yang diterima juga dapat mempengaruhi motivasi

kerja guru, terutama jika mereka merasa bahwa kompensasi yang mereka terima



tidak sebanding dengan beban kerja dan tanggung jawab yang mereka emban
(Muyassaroh et al., 2023; Rasyid & Tanjung, 2020).

Kedua, beban kerja menjadi sorotan utama di kalangan para peneliti. Hal ini
dikarenakan adanya perdebatan apakah beban kerja yang tinggi berdampak buruk
terhadap motivasi kerja atau sebaliknya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
beban kerja dapat menurunkan motivasi kerja guru (Amri & Kamaruddin, 2023;
Salsabila, 2022). Sementara penelitian lainnya mengakui adanya kompleksitas
hubungan antara motivasi dan beban kerja dan menemukan bahwa beban kerja yang
tinggi dapat mendorong motivasi kerja (Kentjana & Nainggolan, 2018; Putri &
Winarningsih, 2020). Penelitian ini dirancang untuk dapat menjawab kebimbangan
tersebut dengan berupaya untuk dapat menganalisis bagaimana beban kerja dapat
berpengaruh terhadap motivasi kerja dan selanjutnya berdampak juga pada kinerja
guru.

Problematika pendidikan di Indonesia belum cukup sampai di situ.
Pendidikan inklusif di Indonesia masih menjadi problematika tersendiri meskipun
upaya-upaya telah dilakukan untuk meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan
siswa dengan kebutuhan khusus dalam pendidikan formal. Salah satu alasan utama
adalah masih adanya tantangan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
benar-benar inklusif dan mendukung bagi semua siswa (lhsan et al., 2021).
Meskipun kebijakan inklusi telah diterapkan secara nasional, namun
implementasinya di lapangan seringkali masih terhambat oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, keterbatasan sumber daya
manusia yang terlatih, serta minimnya kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya pendidikan inklusif di kalangan masyarakat, guru, dan staf sekolah
(Afifah, 2017; Nasution, 2016).

Selain itu, masih terdapat stigma dan diskriminasi terhadap siswa dengan
kebutuhan khusus di masyarakat, yang dapat menjadi penghambat dalam integrasi
mereka ke dalam lingkungan pendidikan regular (Rahani & Theana, 2022).
Beberapa siswa dengan kebutuhan khusus juga mungkin mengalami kesulitan
dalam menerima layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka karena
kurangnya dukungan dan penyediaan aksesibilitas yang memadai di sekolah-
sekolah yang ada (Apriano & Pakpahan, 2021). Tidak hanya itu, tantangan dalam



hal kurikulum dan metode pembelajaran yang tidak selalu dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa dengan kebutuhan khusus juga menjadi salah satu masalah
dalam pendidikan inklusif di Indonesia (Winarni & Utomo, 2019). Kurangnya
pelatihan dan dukungan bagi guru dalam merancang dan mengimplementasikan
pendekatan pembelajaran yang inklusif juga dapat menghambat efektivitas proses
pembelajaran (Retnowati, 2017).

Problematika pendidikan inklusif di Indonesia tidak hanya menjadi
tantangan bagi siswa dan pihak-pihak terkait, tetapi juga menjadi tambahan beban
kerja bagi guru (Subroto et al., 2023). Guru di lingkungan sekolah luar biasa
dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks dan tambahan dalam rangka
memberikan pendidikan yang inklusif bagi siswa dengan kebutuhan khusus (Nata,
2004). Salah satu tambahan beban kerja yang signifikan adalah persiapan dan
penyelenggaraan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar
individu siswa (Mansir, 2022; Rosyidah, 2022). Hal ini memerlukan waktu dan
usaha ekstra dari guru untuk merancang dan menyusun rencana pembelajaran yang
memadai serta materi yang dapat diakses oleh semua siswa, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus (Salsabila, 2022).

DKI Jakarta merupakan provinsi yang memiliki gelar kota inklusif dan
menjadi percontohan daerah-daerah lainnya untuk membangun kota inklusif. Oleh
karena itu peneliti memilih Jakarta dengan fokus pada salah satu Sekolah Luar
Biasa yakni SLBN 3 Jakarta sebagai objek dimana penelitian ini akan dilakukan.
Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa SLBN 3
Jakarta merupakan salah satu percontohan sekolah luar biasa dengan fasilitas yang
cukup memadai baik dari sarana dan prasarana sekolah yang mereka miliki.
Penelitian ini menjadi menarik dilakukan karena pengukuran beban kerja dan
motivasi kerja dilakukan di area atau di tempat dengan fasilitas kerja yang
memadai.

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) 3 Jakarta merupakan sekolah luar biasa
(SLB) yang melayani kebutuhan khusus berkode B dan C yakni bagi penyandang
tuna rungu dan tuna grahita. Secara geografis, SLBN 3 Jakarta berada di JI. Karet
Pasar Baru Barat 7, Karet Tengsin, Kec. Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat Prov.

D.K.I. Jakarta dan memiliki status kepemilikan milik pemerintah daerah DKI



Jakarta. Menurut data dari Kemendikbud per tahun 2024 ini, jumlah guru di SLBN
3 Jakarta berjumlah 43 orang dan tenaga pendidik sebanyak 10 orang sehingga total
PTK sebanyak 53 orang. Sekolah ini melayani peserta didik sebanyak 218 orang
yang terdiri dari 124 orang peserta didik laki-laki dan 94 peserta didik perempuan.
Gambar 6 di bawah ini menunjukkan beberapa data rasio yang dapat menjadi

indikator proses pembelajaran di SLBN 3 Jakarta.

Rasio Aktivitas Belajar di SLBN 3 Jakarta
Sumber: Kemendikbud, 2024
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Gambar 1. 1 Rasio Aktivitas Belajar

Menurut data dari Kemendikbud, SLBN 3 Jakarta memiliki rasio siswa
dengan rombongan belajar sebesar 5,03% sementara rasio siswa dengan ruang kelas
sebesar 5,58% dan rasio siswa dengan guru adalah sebesar 4,67%. Dari data ini,
kita bisa melihat bahwa sekolah ini memiliki distribusi sumber daya yang cukup
baik. Jumlah kelas dan ruang kelas relatif seimbang dengan jumlah siswa, dan rasio
guru juga cukup mendukung, sehingga memungkinkan interaksi yang lebih intensif
antara guru dan siswa, yang sangat penting dalam pendidikan inklusif di SLB
(Sekolah Luar Biasa).



Presentase Guru dan Kelas
Sumber: Kemendikbud, 2024
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Gambar 1. 2 Presentase Guru dan Presentase Kelas

Berdasarkan data yang diberikan, SLBN 3 Jakarta menunjukkan kualitas
yang baik dalam beberapa aspek pendidikan. Sebanyak 93,02% dari guru-guru di
sekolah ini memiliki kualifikasi yang sesuai dengan standar pendidikan yang
diharapkan, sementara 69,77% dari mereka telah tersertifikasi, yang menunjukkan
bahwa mayoritas guru memiliki kompetensi yang telah diakui secara formal. Selain
itu, 65,12% dari guru merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang umumnya
memiliki status pekerjaan yang lebih stabil dan manfaat pekerjaan yang lebih baik.
Hal ini dapat berkontribusi pada kualitas pengajaran yang lebih konsisten. Selain
itu, semua ruang kelas (100%) dianggap layak, menunjukkan bahwa fasilitas fisik
di sekolah ini memenuhi standar yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan aman bagi siswa. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan bahwa SLBN 3 Jakarta memiliki sumber daya manusia dan fasilitas
yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar yang efektif.



Guru berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Kemendikbud, 2024
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Gambar 1. 3 Guru berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data jumlah guru di SLBN 3 Jakarta, terdapat 10 guru laki-laki
dan 33 guru perempuan. Ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan gender di
antara staf pengajar, dengan jumlah guru perempuan yang jauh lebih banyak
dibandingkan dengan guru laki-laki. Ketidakseimbangan ini dapat memberikan
beberapa implikasi bagi dinamika pengajaran dan lingkungan kerja di sekolah.

Ketidakseimbangan gender di SLBN 3 Jakarta, di mana terdapat lebih
banyak guru perempuan (33 orang) dibandingkan guru laki-laki (10 orang), bisa
disebabkan oleh beberapa faktor:

1. Bidang pendidikan sering kali lebih diminati oleh perempuan dibandingkan
laki-laki. Secara tradisional, profesi mengajar, terutama di sekolah dasar dan
menengah, sering kali dianggap sebagai pekerjaan yang lebih cocok atau
diinginkan oleh perempuan.

2. Persepsi sosial dan budaya mengenai peran gender bisa mempengaruhi
pilihan karir. Profesi guru sering kali dipandang sebagai perpanjangan dari
peran mengasuh yang secara tradisional dikaitkan dengan perempuan.

3. Mengajar sering kali dianggap sebagai pekerjaan yang menawarkan
fleksibilitas lebih besar, yang memungkinkan perempuan untuk
menyeimbangkan antara karir dan tanggung jawab keluarga. Ini bisa

membuat profesi ini lebih menarik bagi perempuan.



Memahami kompleksitas ini, peneliti mempertimbangkan beberapa hal.
Pertama, peneliti menemukan kurangnya pemahaman mendalam tentang
bagaimana beban kerja yang tinggi dapat mempengaruhi motivasi kerja guru di
lingkungan pendidikan inklusif. Meskipun telah banyak penelitian yang menyoroti
pengaruh beban kerja atau motivasi kerja secara terpisah, namun hubungan antara
kedua faktor ini dan dampaknya terhadap kinerja guru di lingkungan sekolah luar
biasa masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Selain itu, terdapat kesenjangan dalam
literatur mengenai strategi pengelolaan beban kerja dan motivasi kerja yang efektif
bagi guru di lingkungan pendidikan inklusif. Penelitian yang mendalam tentang
bagaimana mengelola beban kerja yang tinggi sekaligus menjaga motivasi kerja
yang tinggi menjadi penting dalam memastikan kinerja guru tetap optimal di tengah
dinamika lingkungan sekolah yang kompleks. Permasalahan lain yang muncul
adalah kurangnya pemahaman tentang faktor-faktor kontekstual yang
mempengaruhi hubungan antara beban kerja, motivasi kerja, dan kinerja guru di
lingkungan sekolah luar biasa. Faktor-faktor seperti dukungan organisasi, kondisi
lingkungan kerja, serta karakteristik siswa dan sekolah dapat berpengaruh
signifikan terhadap bagaimana beban kerja dan motivasi kerja guru mempengaruhi
kinerja mereka.

Melihat tingginya beban kerja guru di lingkungan sekolah luar biasa dan
pentingnya peran motivasi untuk meningkatkan kinerja guru serta urgensi untuk
mengembangkan lingkungan yang lebih inklusif bagi semua kalangan masyarakat,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul PENGARUH BEBAN
KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI 3 JAKARTA.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas terdapat dua rumusan masalah pada
penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja guru di SLBN 3 Jakarta?
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di SLBN 3 Jakarta?
3. Bagaimana pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru
di SLBN 3 Jakarta?



1.3

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sesuai dengan rumusan masalah

yang dibawa yakni sebagai berikut:
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1. untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja guru

di SLBN 3 Jakarta.

. untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di

SLBN 3 Jakarta.

. untuk mengetahui bagaimana pengaruh bersama antara beban kerja dan

motivasi kerja terhadap kinerja guru di SLBN 3 Jakarta.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang besar bagi berbagai pihak
terkait. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di lingkungan
sekolah luar biasa. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif
dan efisien di sekolah tersebut. Bagi guru-guru yang bekerja di Sekolah
Luar Biasa Negeri 3 Jakarta, penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana beban kerja dan motivasi kerja dapat
mempengaruhi kinerja mereka. Dengan demikian, guru-guru dapat
menyesuaikan strategi kerja mereka untuk meningkatkan kinerja secara
keseluruhan, meningkatkan kepuasan kerja, dan mengurangi risiko
kelelahan atau burnout.

Sementara para siswa di SLBN 3 Jakarta juga akan mendapatkan
manfaat dari penelitian ini. Kinerja guru yang lebih baik dapat berdampak
langsung pada kualitas pembelajaran dan pengembangan potensi siswa.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan
inklusif. Dari sudut pandang pemerintah dan stakeholder pendidikan,
penelitian ini dapat memberikan masukan berharga untuk perumusan
kebijakan yang lebih baik dalam hal manajemen guru dan peningkatan mutu
pendidikan inklusif. Informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat



1.5

10

digunakan sebagai dasar untuk pengembangan program-program pelatihan
dan pembinaan bagi guru-guru di sekolah-sekolah luar biasa lainnya di
Indonesia.

Sementara secara teoritis, penelitian ini dapat membantu
mengembangkan teori-teori terkait manajemen SDM, khususnya dalam
konteks pendidikan inklusif. Hal ini dapat membuka wawasan baru tentang
bagaimana beban Kkerja dan motivasi kerja Dberinteraksi untuk
mempengaruhi kinerja guru di lingkungan pendidikan khusus. Penelitian ini
juga dapat memberikan kontribusi pada teori motivasi kerja dengan
mengidentifikasi faktor-faktor motivasi yang paling berpengaruh terhadap
kinerja guru di sekolah luar biasa. Hal ini dapat membantu memperkaya
pemahaman tentang apa yang mendorong individu untuk mencapai Kinerja
optimal dalam konteks pendidikan inklusif. Penelitian ini juga dapat
memberikan masukan yang berharga bagi teori-teori terkait pendidikan
inklusif. Dengan memahami bagaimana faktor-faktor internal seperti
motivasi dan beban kerja mempengaruhi kinerja guru, Kkita dapat
mengembangkan teori-teori yang lebih holistik tentang bagaimana
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berdaya guna bagi semua

siswa.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan ditulis dalam 5 bab yakni sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, merupakan bagian awal dari penelitian ini
dimana pada bagian ini akan diuraikan terkait latar belakang penelitian,
rumusan masalah yang dibawa, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, merupakan bagian yang menjelaskan
teori-teori terkait dengan penelitian ini, tinjauan terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, perumusan hipotesis, dan desain model penelitian.
BAB 11l METODOLOGI, merupakan bagian yang menjelaskan tahapan-
tahapan penelitian mulai dari populasi, sampel dan metode
pengambilannya, pengukuran variabel, definisi operasional, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, merupakan bagian yang
menjelaskan tentang tentang statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas
data, analisis regresi dan pengujian hipotesis.

5. BAB V PENUTUP, bagian terakhir ini berisi kesimpulan, batasan-batasan,

dan rekomendasi..
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5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh

beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SLBN 3 Jakarta. Berikut

ini adalah beberapa poin kesimpulan yang diambil dari penelitian ini:

5.2

1. Pengaruh beban kerja, beban kerja mempengaruhi Kkinerja guru secara

positif, meskipun pengaruhnya relatif kecil. Ini menunjukkan bahwa beban
kerja yang dikelola dengan baik dapat memberikan stimulasi yang cukup

untuk meningkatkan Kinerja, tanpa menyebabkan kelelahan atau burnout.

. Pengaruh motivasi kerja, motivasi kerja memiliki dampak yang lebih

substansial dan signifikan terhadap kinerja guru dibandingkan beban kerja.
Hal ini menggarisbawahi bahwa motivasi kerja adalah elemen krusial yang
harus diperhatikan untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan di
lingkungan pendidikan.

Dinamika di sekolah luar biasa, hasil penelitian ini memberikan insight
penting mengenai dinamika kerja khusus di SLBN 3 Jakarta, yang mungkin
berbeda dari sekolah reguler, menunjukkan bahwa kebutuhan khusus dari
konteks ini perlu dikelola dengan pendekatan yang disesuaikan.

Saran

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diimplementasikan oleh manajemen sekolah SLBN 3 Jakarta antara lain:

1. Penyesuaian beban kerja, manajemen sekolah harus secara rutin

mengevaluasi dan menyesuaikan beban kerja guru untuk memastikan
bahwa ini tidak terlalu berat atau terlalu ringan. Pengaturan beban kerja
yang optimal akan membantu menghindari kelelahan dan meningkatkan

kepuasan kerja guru.

. Program peningkatan motivasi, manajemen perlu mengembangkan dan

mengimplementasikan program yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi kerja, seperti pengakuan prestasi, penghargaan, dan peluang
pengembangan profesional. Program-program ini harus dirancang untuk

mengakui dan memenuhi kebutuhan individu serta aspirasi karir guru.
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3. Dukungan manajemen, meningkatkan dukungan manajemen terhadap guru,
termasuk penyediaan sumber daya yang memadai, lingkungan kerja yang
kondusif, dan dukungan emosional, akan memperkuat motivasi dan kinerja
guru.

4. Fleksibilitas kerja, implementasi kebijakan fleksibilitas kerja bisa
membantu guru mengelola tekanan kerja dan meningkatkan keseimbangan
kehidupan kerja yang sehat, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
produktivitas dan kesejahteraan mereka.

5. Pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, investasi dalam pelatihan
berkelanjutan dan pengembangan profesional untuk guru adalah kunci
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang
selanjutnya akan berdampak positif pada motivasi dan kinerja mereka.

6. Evaluasi dan penyesuaian berkala, manajemen harus secara berkala
mengevaluasi efektivitas kebijakan dan praktik yang berkaitan dengan
manajemen beban kerja dan motivasi kerja. Hal ini memungkinkan
penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan bahwa strategi yang
diimplementasikan tetap relevan dan efektif dalam meningkatkan kinerja

guru.

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, SLBN 3 Jakarta dapat
berharap untuk tidak hanya meningkatkan kinerja guru tetapi juga memastikan
keberlanjutan dan kesejahteraan tenaga pengajar yang memadai dalam jangka

panjang.
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